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ABSTRAK

Pelatihan manajemen usaha dan pengelolaan keuangan UKM sebagai bentuk pembinaan usaha
mandiri bagi TKI purna dilaksanakan di ruang pertemuan Kelurahan Cibolang pada tanggal 20
agustus 2016. Diikuti oleh 22 peserta para TKI purna di wilayah Sukabumi, Jawa Barat.

Hasil Pengabdian Masyarakat ini adalah pelatihan manajemen usaha dan pengelolaan keuangan
bagi UKM sangat bermanfaat dalam memberikan motivasi dan memanfaatkan peluang usaha serta
informasi dalam pengelolaan keuangan UKM. Program pengabdian Masyarakat ini sebagai bentuk
pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi bagi UNJ dan menyambung tali silaturami Antara Perguruan

Tinggi dengan Masyarakat.

Kata Kunci : Manajemen Usaha, Pengelolaan Keuangan UKM, TKI Purna

1. PENDAHULUAN
A. ANALISIS SITUASI

Kondisi ekonomi yang tidak memberikan
akses terhadap pendapatan membuat para TKI
keluar negeri. Wilayah pedesaan yang masih
menggantungkan pada usaha tradisionaldan
pertanian. Para pemuda yang tidak tertarik
terhadap pekerjaan pada sector tersebut terdorong
mencari akses pendapatan yang lebih baik dengan
menjadi TKI keluar negeri. Kisah TKI sukses
membangun daerah asal dan menampakkan diri
dengan modernisasi menjadi faktor pendorong
kuat bagi kalangan muda untuk menelusuri jejak
pahlawan devisa.

Wilayah asal sebagai tanah para TKI tumbuh
dan berkembang sangat mereka banggakan. Hal
tersebut menjadi rutinitas yang sering kita lihat
para TKI Mudik. Para pahlawan devisa tersebut
berbagi pengalaman dan melepas kerinduan pada
sanak keluarga. Bervariasi lama kerja mereka
keluar negeri dengan suka dan dukanya. Setelah
masa berkumpul dengan keluarga lewat maka
mereka segera meninggalkan tanah air serta
keluarga tercinta untuk merantau ke negeri jiran
kembali.

Pertanyaan besar untuk para TKI kita adalah
apakah mereka akan selamanya menjadi TKI
keluar negeri. Seperti banyak kita temui berita

di media bahwa selain mendapatkan akses
pendapatan dan kesuksesan, banyak TKI yang
bermasalah. Ada yang meninggalkan keluarganya
yang masih kecil didesa hingga perlakuan majikan
yang tidak sesuai dengan harapan. Hal tersebut
menjadi masalah terselubung bagi para TKI yang
sangat besar untuk berpikir dua kali lipat ketika
kembali keluar negeri.

Membangun wirausaha dan mengembangkan
ekonomi keluarga. Apabila hal tersebut dapat
mereka lakukan maka keluar negeri dengan susah
payah akan berganti menjadi majikan dinegeri
sendiri dan ketenangan bersama keluarga. Walau-
pun modal yang diperoleh telah cukup, tanpa
dorongan keluarga dan keterampilan usaha yang
cukup tidak akan mendorong para TKi untuk
tidak kembali merantau. Keterampilan mem-
bangun usaha dengan melihat potensi, peluang,
modal, manajemen dan prospek yang baik akan
sangat dibutuhkan bagi para TKI di tanah air.
Apabila didukung dengan perencanaan keuangan
yang kuat dan keterampilan membuat laporan
keuangan bagi UKM maka akses permodalan
bagi mereka juga bukan menjadi masalah lagi.

Perjuangan dalam berwirausaha saat
ini memang bukan masalah mudah. Kondisi
perekonomian dan bisnis yang tidak menentu
membuat jumlah PHK semakin tinggi. Kendala
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besar bagi mereka untuk merintis ekonomi
berwirausaha semakin tinggi dengan rendahnya
daya beli karena pendapatan yang kecil pada
sektor konsumsi. Tetapi apabila kita cermati
dengan baik dan rasa optimis, maka semua
kejadian PHK, hambatan membangun usaha,
akan menjadi pemicu besar dalam membangun
usaha sendiri.

Keinginan untuk merintis suatu jenis usaha
umumnya terkendala oleh keterbatasan modal
dan ketiadaan kepemilikan aset yang dapat
dijadikan agunan. Tawaran kredit UMKM dari
pengusaha dan perbankan sulit diakses oleh
kaum miskin, karena keterbatasan kemampuan
dan asset yang dimiliki. Pemerintah dalam hal
ini dinas sosial berusaha menemukan pola yang
efektif agar kaum miskin dapat memperoleh
akses modal usaha tanpa agunan dengan tetap
mendorong tanggungjawab bersama melalui
pola terpadu Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
dan Lembaga Keuangan Mikro (LKM). Tetapi
bukan berarti semua kegiatan tersebut tanpa
adanya supervisi usaha. Mereka harus membuat
perencanaan usaha, pelaporan perkembangan
usaha serta pelaporan keuangan yang baik.

Dengan berbagai permasalahan dan peluang
bagi para TKI diatas, maka keterampilan yang
paling mendasar sebagai bekal yang harus
diperoleh adalah kemampuan menajemen usaha
dan pengelolaan keuangan. Dengan kemampuan
tersebut akan dapat melihat suatu potensi dan
optimalisasi suatu sumber daya. Dimanapun para
TKI tersebut berada akan menjadi keterampilan
melihat peluang dan mengembangkan, yang pada
akhirnya dengan berwirausaha akan menjadi tuan
dinegeri sendiri.

Berdasarkan data BNP2TKI (2015) juga
diketahui bahwa di Jawa Barat terdapat sembilan
kabupaten/Kota yang menjadi daerah pemasok
TKI terbanyak. Kesembilan daerah itu yakni
Kabupaten Indramayu, Cirebon, Majalengka,
Bandung, Sukabumi, Cianjur, Karawang,
Purwakarta, dan Subang. Namun, dari sembilan
kabupaten di Jawa Barat tersebut, TKI dari daerah
Kabupaten Sukabumi memiliki karakteristik
tersendiri. Bisa dibilang, TKI sangat lekat
bagi Kabupaten Sukabumi. Jumlah penduduk
Kabupaten Sukabumi sekitar 2,4 juta orang,
di mana angkatan kerja sekitat 793 ribu orang

namun yang bekerja hanya 739 ribu. Ada kurang
lebih 300 ribu orang yang menjadi pengangguran.
Dengan keterbatasan peluang kerja di dalam
negeri tersebut, wajar jika penduduk Kabupaten
Sukabumi banyak memilih bekerja ke luar negeri.
Selain itu, para TKI dianggap sebagai pahlawan
daerah, karena menyumbang dana yang tidak
sedikit. Berdasarkan data PT Pos Indonesia,
selama 2015 uang dari luar negeri yang dikirim
ke Kabupaten Sukabumi mencapai lebih dari RP
700 miliar. Singkatnya, berdasarkan laporan PT
Pos Indonesia (2015), hampir 90 persen pengirim
uang luar negeri ke Indonesia di donimasi TKI
asal Sukabumi.

Hal sebagaimana telah diuraikan juga
dibenarkan oleh Kepala Dinas Tenaga Kerja
dan Transmigrasi (Disnakertrans) Kabupaten
Sukabumi, Aam Amar Halim kepada Radar
Sukabumi, selasa (5/1/2015). Menurut Aam Amar
Halim, “Setiap tahun, lalu lintas pengiriman uang
dari luar negeri sangat tinggi. Apalagi, di akhir
2015 kemarin angka mencapai Rp 700 miliar
lebih yang masuk ke Kabupaten Sukabumi. Data
tersebut merupakan laporan dari pengiriman
yang melalui PT Pos Indonesia.” Para TKI di
Sukabumi masih didominasi bekerja di Timur
Tengah dan sejumlah negara ASEAN lainnya.
Data sebagaimana diuraikan di atas menunjukkan
bahwa sampai saat ini jumlah TKI yang bekerja
di luar negeri asal Kabupaten Sukabumi sangat
tinggi. Apa yang menjadi keinginan Kepala
Disnakertrans Kabupaten Sukabumi tersebut
sejalan dengan program BNP2TKI yang akan
melatih sedikitnya 15 ribu TKI Purna agar
menjadi wirausaha baru sehingga mereka tak
tergiur untuk kembali bekerja di luar negeri.

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa mendesak dilakukan
pelatihan berwirausaha kepada para TKI Purna
di Kabupaten Sukabumi. Melalui kegiatan
pelatihan manajemen usaha dan pengelolaan
keuangan diharapkan menjadi bekal utama dalam
membuka suatu wirausaha dan melihat suatun
potensi bisnis.

B. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan analisis situasi di atas, maka
masalah dalam kegiatan ini dirumuskan sebagai
berikut: “Bagaimanakah manajemen usaha dan
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pengelolaan keuangan UKM sebagai bentuk
pembinaan usaha mandiri bagi para TKI purna?”.

C. TUJUAN KEGIATAN
Kegiatan pengabdian Masyarakat ini memiliki
tujuan sebagai berikut:
1.Untuk melatih para TKI Purna memiliki
kemampuan literasi keuangan sebagai
modal berwirausaha.
2.Untuk melatih para TKI Purna berwira-
usaha untuk membuat prosek usaha
dengan menganalisis peluang potensi
wilayang sebagai produk unggulan
3.Untuk melatih para TKI Purna berwira-
usaha untuk mampu membuat laporan
keuangan usaha untuk mampu menyerap
kredit sebagai modal usaha.

D. MANFAAT KEGIATAN

Adapun manfaat pengabdian masyarakat

yaitu :

1. Para TKI Purna memiliki kemampuan
literasi keuangan sebagai bekal mereka
berwirausaha.

2. Para TKI Purna mampu membuka usaha
sesuai bidang yang diminati dan potensi
yang dimiliki.

3. Para TKI Purna mampu menjadi
pelaku sekaligus membuka usaha yang
mempunyai prospek bagus

4. Terbinanya hubungan yang baik antara
para TKI Purna dan Stakeholder di
Kabupaten Sukabumi Jawa Barat dengan
Universitas Negeri Jakarta.

2. KAJIAN PUSTAKA
A. TENAGA KERJA INDONESIA PURNA
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) adalah sebutan
bagi warga negara Indonesia yang bekerja di
luar negeri (seperti Malaysia, Timur Tengah,
Hongkong, Taiwan, Korea, Australia dan Amerika
Serikat) dalam hubungan kerja untuk jangka waktu
tertentu dengan menerima upah. Selanjutnya
pelaksana penempatan TKI di Luar Negeri ini
dikelola oleh Pemerintah dan Pelaksanaan
penempatan TKI yang diatur oleh Perusahaan
Pengerah Jasa Ketenagakerjaan Indonesia
(singkat PJTKI) yang telah disetujui dan tetap
berada dibawah pengawasan Pemerintah, karena

sesuai Pasal 4 UU 39/2004, yang berbunyi
“Orang perseorangan dilarang menempatkan
warga negara Indonesia untuk bekerja di luar
negeri.”

Adapun yang dimaksud dengan TKI Purna
adalah TKI yang telah habis kontrak kerjanya
dan telah kembali ke Indonesia, serta kembali
ke daerah asal. Terkait TKI Purna ini, Nusron
Wahid (2015) memberikan batasan bahwa TKI
Purna ini TKI yang telah menyelesaikan kontrak
kerja minimal selama dua tahun dan tinggal di
Indonesia kurang dari satu tahun.

Menurut Kepala Dinas Tenaga Kerja
dan Transmigrasi (Disnakertrans) Kabupaten
Sukabumi, Aam Amar Halim (2015), jumlah
TKI Purna yang berhasil didata sejumlah 400
orang. Sebagian dari TKI Purna inilah yang akan
dilatih berwirausaha baik di bidang keuangan,
jasa, maupun ekonomi kreatif. Para TKI Purna di
Sukabumi ini diharapkan tidak lagi berkeinginan
untuk kembali ke luar negeri, tetapi memilih
menggeluti usaha di daerahnya pasca mendapat
pelatihan berwirausaha.

B. WIRAUSAHA, KEWIRAUSAHAAN

DAN EKONOMI KREATIF

Wirausaha dapat disebut sebagai pahlawan
ekonomi. Mengapa? Karena meski jumlahnya
kecil, kontribusi mereka tidak kurang dari 70%
terhadap perekonomian nasional. Wirausaha
bergerak diberbagai sektor usaha termasuk
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).
Data Statistik Badan Pusat Statistika (BPS, 2015)
menunjukkan bahwa jumlah UMKM di Indonesia
sebanyak 57,9 juta. Sektor ini berkontribusi
terhadap PDB lebih kurang setara 59%. Selain
itu, sektor ini mampu menyerap tenaga kerja
sebesar 97,30%. Data tersebut menunjukkan
bahwa sektor ini ternyata mampu mengurangi
angka pengangguran.

Ekonom manapun akan sepakat jika
kewirausahaan itu menjadi salah satu karakter
yang penting dimiliki anak didik. Karakter
kewirausahaan, memiliki kontribusi yang cukup
besar bagi kehidupan anak didik di masa yang
akan datang. Data penelitian yang dilakukan di
Harvard University Amerika Serikat, diketahui
bahwa ternyata kesuksesan seseorang tidak
ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan
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kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi lebih
oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain
(soft skills). Penelitian ini mengungkapkan,
kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20% oleh
hard skill dan sisanya 80% oleh soft skills. Bahkan,
orang-orang tersukses di dunia bisa berhasil
dikarenakan lebih banyak didukung kemampuan
soft skills dari pada hard skill. Singkatnya, tingkat
kecerdasan hanya menyumbang sekitar 20-30
persen, sementara karakter kewirausahaan yang
didukung kecerdasan sosial justru menyumbang
80 persen keberhasilan seseorang kelak di
kemudian hari.

Sayangnya, jumlah wirausaha saat ini
tergolong minim. Bahkan hanya kisaran 1,65%
dari total penduduk Indonesia. Padahal, sebuah
negara akan menikmati kemajuan ekonomi
bila ditopang kuantitas wirausahanya paling
tidak 2,5%. Jumlah wirausahawan di Indonesia
ini tentu jauh lebih rendah bila dibandingkan
dengan negara-negara tetangga, seperti Malaysia,
Thailand dan Singapora. Pertanyaan yang
muncul kemudian, apa yang dimaksud dengan
kewirausahaan/entrepreneurship dan pendidikan
kewirausahaan itu?

Entreprencurship adalah sebuah karakter
kombinatif yang merupakan fusi antara sikap
kompetitif, visioner, kejujuran, pelayanan,
pemberdayaan, pantang menyerah, dan
kemandirian. Karakter ini bersatu dan menjadi
kebutuhan langsung dalam proses wirausaha.
Secara sederhana, entrepreneurship memiliki
ciri-ciri swadaya usaha serta mengandung
komponen manajemen pemasaran, produksi, dan
finansial. Seorang entrepreneur/wirausahawan
yang memiliki potensi sukses adalah mereka yang
mengerti kegunaan pendidikan untuk menunjang
kegiatan serta mau belajar untuk meningkatkan
pengetahuan. Lingkungan pendidikan diman-
faatkan oleh entrepreneur sebagai sarana men-
capai tujuan. Adapun pendidikan di sini berarti
pemahaman suatu masalah yang dilihat dari sudut
keilmuan atau teori sebagai landasan berpikir.

Menurut Pinchot (Husaini Usman, 2010),
karakter kewirausahaan itu merupakan kemampuan
untuk menginternalisasikan bakat, rekayasa, dan
peluang yang ada. Sementara, wirausaha adalah
orang yang berani mengambil resiko, inovatif,
kreatif, pantang menyerah, dan mampu menyia-

sati peluang secara tepat. Lebih dari itu, karakter
kewirausahaan juga sangat urgen dalam menen-
tukan kemajuan perekonomian suatu negara.
Bukan hanya ketepatan prediksi dan analisis yang
tepat, tetapi juga merangsang terjadinya invensi
dan inovasi penemuan-penemuan baru yang lebih
efektif bagi pertumbuhan ekonomi.

Menurut Kemendiknas (2010:15-17), kewira-
usahan adalah suatu sikap, jiwa dan kemampuan
untuk menciptakan sesuatu yang baru, yang sangat
bernilai dan berguna; baik bagi dirinya sendiri
maupun bagi orang lain. Kewirausahaan ini meru-
pakan sikap mental dan jiwa, yang selalu aktif atau
kreatif, berdaya, bercipta, berkarya, bersahaja, dan
berusaha dalam rangka meningkatkan pendapatan
atas kegiatan usahanya. Sementara wirausaha
adalah orang yang terampil memanfaatkan peluang
dalam mengembangkan usahanya, dengan tujuan
untuk meningkatkan kehidupannya.

Menurut Norman M. Scarborough
(Kemendiknas, 2010), wirausahawan adalah
orang yang memiliki kemampuan melihat
dan menilai kesempatan-kesempatan bisnis,
mengumpulkan pelbagai sumber daya yang
dibutuhkan, untuk mengambil keuntungan dan
tindakan yang tepat, serta memiliki sifat, watak
dan kemauan untuk mewujudkan gagasan inovatif
rangka meraih sukses/meningkatkan pendapatan.
Inti dari pendapat Norman M. Scarborough
dan Thomas W. Zimmerer ini adalah bahwa
wirausaha merupakan orang yang memiliki
karakter wirausaha, dan mengaplikasikan hakikat
kewirausahaan itu dalam hidupnya. Dengan kata
lain, wirausaha adalah orang yang memiliki
jiwa kreativitas, dan inovatif yang tinggi dalam
hidupnya.

Adapun ekonomi kreatif adalah istilah baru
yang untuk pertamakali diperkenalkan oleh
ekonom John Howkins dalam bukunya The
Creative Economy: How People Make Money
from Ideas (2001). Tak dinyana, gagasan itu
mampu menginspirasi dan mendorong lahirnya
aliran baru dalam ekonomi modern. Ekonomi
kreatif merupakan konsep yang mengintensifkan
informasi dan kreativitas dengan mengandalkan
ide dan pengetahuan dari sumberdaya manusia
sebagai faktor produksi yang utama. Konsep ini
akan efektif jika didukung dengan keberadaan
industri kreatif yang menjadi pengejawantahannya.
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Sektor ekonomi kreatif dianggap paling
menjanjikan dewasa ini. Data yang dirilis PBB
setahun lalu menyebutkan bahwa ekonomi
kreatif berada pada sektor paling dinamis
dalam perekonomian dunia dan menawarkan
kesempatan pertumbuhan yang tinggi di negara-
negara berkembang. Lebih dari itu, sektor
ekonomi kreatif dapat berkontribusi besar
pada pertumbuhan ekonomi dan kemakmuran,
terutama bagi negara-negara berkembang.
Sekitar 30 negara telah meraup keuntungan
dari ekonomi kreatif dan lebih dari 100 negara
telah memberikan perhatian serius dengan
menggunakan aset warisan budaya mereka
sebagai modal dalam perekonomian.

Sementara menurut data yang dirilis
UNCTAD (dalam Somasir, 2015), diketahui
nilai ekonomi kreatif dunia lebih dari 375,84
miliar dollar AS pada 2002 dan meningkat cukup
signifikan menjadi 842, 2 miliar dollar AS pada
2011 dengan pertumbuhan 7,35 persen per tahun
pada 2003-2011. Berdasarkan data tersebut
Howkins (2011) bahkan mengestimasi nilai
ekonomi kreatif dunia mencapai 2,2 triliun dollar
AS pada 2020 dengan pertumbuhan 5 persen per
tahun.

Di Indonesia, sektor ekonomi kreatif diyakini
menjadi alternatif pengentasan pengurangan.
Seperti kita ketahui, angka pengangguran di
Indonesia setiap tahun semakin meningkat. Data
Badan Pusat Statistik (BPS, 2014) menyebut
sebanyak 9,5 persen atau 688,660 orang dari
total pengangguran secara umum merupakan
kalangan terdidik. Sebagian besar mereka
bahkan merupakan lulusan terbaik dari berbagai
perguruan tinggi bergengsi negeri ini.

Sejak tahun 2011 hingga 2013 ekonomi
kreatif sudah menyumbang 7 persen dengan total
nilai Rp 641,8 triliun (2014) dan pertumbuhan
5,74 persen pada 2013. Jumlah tenaga kerja yang
terserap dari sektor ekonomi kreatif ini lebih
dari 11,5 juta orang dengan pertumbuhan rata-
rata sepanjang tahun 2013 sebesar 1,1 persen.
Mengarusutamakan sektor ekonomi kreatif
juga tidak terlalu berat di negeri ini. Pasalnya,
modal ekonomi kreatif melimpah-ruah. Seperti
keanekaragaman budaya, suku bangsa, jumlah
penduduk yang memadai, lokasi geografis yang
sangat strategis, hamparan laut tropis yang amat

kaya dengan sumberdaya alam, dan sebagainya.
Dengan modal melimpah itu, sebenarnya
ekonomi kreatif di Indonesia tidak akan pernah
habis atau berkurang. Setiap wilayah di negeri ini
bahkan dapat berkembang tanpa mengorbankan
sumberdaya alam sedikitpun.

Andai saja ekonomi kreatif ini dapat efektif
di setiap wilayah, maka tidak akan terjadi
proses urbanisasi-karena motif utama kegiatan
urbanisasi adalah pemenuhan kebutuhan
ekonomi. Penduduk di setiap wilayah, melalui
ekonomi kreatif, tidak perlu berbondong-
bondong pergi ke kota untuk mencari pekerjaan.
Mereka dapat menjual hasil kreativitasnya
melalui dunia online/daring—yang terkoneksi
hampir di berbagai penjuru dunia.

C. MANAJEMEN USAHA

Untuk menjalankan manajemen usaha

diperlukan beberapa tahapan, yaitu:

1. Identifikasi Peluang Bisnis
Perencanaan usaha sangat penting bagi
para wirausahawan baru. Hal tersebut
akan menentukan persiapan yang matang
untuk terjun secara totalitas dalam meng-
geluti dunia bisnis dengan resikonya.
Setelah perencanaan usaha selesai dibuat,
calon pengusaha harus melakukan studi
kelayakan bisnis untuk menilai apakah
bisnis tersebut layak dilaksanakan dilihat
dari beberapa perspektif. Studi kelayakan
usaha yang dipersiapkan terdiri dari:

e Studi Manajemen.

Seluruh sumberdaya manusia yang ter-
libat dalam bisnis/usaha yang dijalankan
harus dipersiapkan dengan baik. Banyak
usaha gagal karena kita tidak dapat
mengelola usaha melalui orang lain yang
kita kontrol.

Bagaimana dengan karyawan, siapa yang
mengelola usaha tersebut, serta bagaimana
kemampuan masing-masing SDM dalam
mengelola unit usaha yang dijalankan.
Dalam pemeilihan SDM juga perlu per-
timbangan selain kapasitas perorangan,
juga apakah masing-masing jenis pekerja-
an disesuaikan dengan kompetensi ilmu
setiap karyawan atau semua bidang ilmu
dapat melaksanakan jenis pekerjaan yang
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dibebankan. Tentu saja semakin tinggi
tingkat pendidikan karyawan juga men-
syaratkan gaji/upah yang tinggi pula.
* Studi Pasar.
Studi pasar meliputi studi mengenai
konsumen. Apakah konsumen yang men-
jadi pasar sasaran produk/jasa yang akan
dijalankan masih terbuka luas dan cukup
banyak, apakah pasar sasaran produk/
jasa yang akan dijalankan hanya melayani
segmen tertentu saja, atau bahkan melayani
semua segmen.
* Studi Modal.
Studi mengenai modal meliputi dari mana
sumberdana usaha berasal. Apakah 100%
modal pemilik, apakah hutang (bank,
pihak lain), ataukah kerjasama dengan
pihak lain. Demikian pula dengan besar-
nya modal yang digunakan untuk mem-
buka usaha, apakah diperlukan modal
yang sangat besar, sedang, ataukah cukup
denganmodalkecil. Setelahmengatahui
seberapa besar modal yang diperlukan,
baru ditentukan apakah modal tersebut
cukup didanai dari modal pemilik saja
ataukah perlu meminjam dari pihak lain.
e Studi Persaingan.
Studi mengenai persaingan meliputi
analisis competitor yang juga bermain di
lahan yang sama.
Berikut ini merupakan bentuk formal
dari business plan:
1) Halaman Depan.
Dalam halaman depan perlu dicantum-
kan nama dan alamat perusahaan,
nama orang yang bertanggung jawab
serta alamat yang bisa dihubungi
sewaktu-waktu. Hal ini sangat penting
karena menunjukkan bahwa bisnis
atau perusahaan yang dijalankan
tidak fiktif dan dapat ditunjukkan
pertanggungjawabannya.
2) Daftar Isi.
Membuat daftar isi business plan
secara rinci dengan disertai nomor
halaman.
3) Rangkuman eksekutif.
Rangkuman eksekutif ini sangat
penting karena pembaca ingin melihat
secara cepat mengenai isi keseluruhan

dari business plan yang telah dibuat.
Rangkuman ini merupakan inti dari
semua perencanaan.

4) Penjelasan tentang Perusahaan.
Penjelasan ini berisi strategi perusahaan
serta tim manajemen yang mengelola
perusahaan.

5) Pemasaran
Dalam rencana pemasaran dijelaskan
pasar mana yang dituju, seberapa besar
potensi pasar dan berbagai strategi serta
ramalan tentang target konsumen
dimasa yang akan datang

6) Barang dan jasa yang dihasilkan.
Dijelaskan mengenai kualitas, kuan-
titas dan kegunaan dan keistimewaan
barang dan jasa yang ditawarkan

7) Usaha meningkatkan penjualan.
Berisi penjelasan tentang berbagai
teknik promosi yang akan digunakan,
tenaga penjualan, perwakilan-per-
wakilan penjualan, dsb

8) Permodalan.

Dalam rencana permodalan akan di-
jelaskan gambaran menegenai proyek
permodalan neraca, aliran kas, dan
proyeksi pendapatan

9) Kelengkapan dokumen tambahan
yang dibutuhkan dalam usaha.
Dilampirkan berbagai keterangan
yang diperlukan untuk melengkapi
business plan. Misalnya akte pendirian
perusahaan, SIUPP, sertifikat, dsb

D. LAPORAN KEUANGAN

Banyak usaha kecil yang melakukan usaha
tanpa adanya pencatatan secara khusus serta
mencampurkan Antara pendapatan usaha dengan
keluarga. Hal tersebut akan sulit membuat usaha
berkembang dan mampu memenuhi standar
permintaan konsumen. Pelayanan yang baik juga
akan sulit dilaksanakan karena bercampurnya
usaha dengan kegiatan rumah tangga. Pada sisi
lain apabila usahanya berkembang akan sulit
memperoleh bantuan melalui kredit yang tersedia
oleh lembaga bank maupun non bank.

Laporan keuangan merupakan alat yang
digunakan untuk mengkomunikasikan informasi
keuangan dari suatu perusahaan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan sehingga dapat dijadi-
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kan suatu acuan dalam pengambilan keputusan.
Tujuan laporan keuangan berdasarkan Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) adalah menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan,
kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.
Beberapa jenis laporan keuangan yang sering
digunakan: 1) Neraca, 2) Laporan rugi laba, 3)
Laporan arus kas.

3. METODE PELAKSANAAN
A. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan ini adalah
berupa pelatihan dan workshop, di mana para
peserta belajar teori dan mempraktekan langsung
bagaimana membuat prospek dan manajemen
usaha serta membuat laporan keuangan UKM.

B. KERANGKAPEMECAHAN MASALAH
Salah satu upaya yang dapat dilaksanakan
dalam rangka pemecahan masalah manajemen
usaha dan pengelolaan keuangan UKM bagi para
TKI purna berdasarkan hasil survey awal, yaitu
melalui pelatihan bagi para TKI purna, dilakukan
dengan tahapan sebagai berikut :
1. Mengadakan koordinasi dengan pihak
terkait yaitu pihak LPM dan Lembaga
Masyarakat setempat/kelurahan untuk

perizinan

2. Menyusun jadwal kegiatan pelatihan
bagi para TKI purna

3. Menggandakan materi power point untuk
peserta pelatihan

4. Melaksanakan program “pelatihan
manajemen keuangan dan manajemen
usaha bagi para TKI purna di Sukabumi,
Jawa Barat”

5. Melakukan evaluasi program dan
penyusunan laporan

C. KHALAYAK SASARAN

Sasaran peserta pelaksanaan kegiatan
pelatihan berwirausaha manajemen usaha dan
pembuatan laporan keuangan bagi Tenaga Kerja
Indonesia Purna ini adalah TKI Purna di wilayah
Sukabumi, Jawabarat yang telah kembali ke tanah
air dari Timur Tengah, Malaysia, dan Singapura.

D. TEMPAT DAN WAKTU KEGIATAN

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di Kantor
Kelurahan Desa Cibolang Kelurahan Gunung
Guruh, pada tanggal 20 Agustus 2016, pukul
08.00 — 13.00 WIB sampai selesai.

4. PELAKSANAAN KEGIATAN
A. REALISASI PEMECAHAN MASALAH
Berdasarkan masalah sebagaimana yang
diuraikan di atas, maka langkah pemecahan
masalah dilaksanakan sebagai berikut :
1. Mengadakan koordinasi dengan pihak-
pihak terkait:

a. Mengurus surat perizinan Kampus
dari LPM dan Universitas

b. Mengurus perizinan tempat dengan
Kelurahan dan Tokoh masyarakat
setempat (RT/RW)

c. Narasumber pelatihan dalam
manajemen usaha dan pengelolaan
keuangan UKM bagi para TKI purna.

2. Menyusun agenda atau susunan acara
dan pelaksanaan kegiatan

B. SASARAN

Sasaran peserta pelaksanaan kegiatan
pelatihan berwirausaha manajemen usaha dan
pembuatan laporan keuangan bagi Tenaga Kerja
Indonesia Purna ini adalah 22 orang warga desa
di Desa Cibolang, Sukabumi - Jawa Barat yang
merupakan TKI Purna.

C. KETERKAITAN

Program pelatihan ini bersifat terpadu, maka
banyak pihak yang terkait dalam kegiatan ini
yaitu: Kelurahan, RT dan RW, Tokoh Masyarakat,
dan Para TKI Purna.

D. METODE

Untuk mensukseskan program pelatihan
ini, metode yang digunakan adalah praktek dan
partisipasi aktif dengan melalui tahapan: (1)
pemberian informasi dengan power point dan
print out yang dibagikan. Metode ini penting
untuk menyampaikan informasi-informasi penting
berkaitan dengan laporan keuangan dan akses
usaha kecil, (2) tanya jawab yang dilaksanakan
secara aktif oleh seluruh peserta, (3) praktek
simulasi pembuatan laporan keuangan sederhana,
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(4) Motivasi membangun usaha mandiri berdasar-
kan potensi wilayah

5. HASIL KEGIATAN
A. HASIL KEGIATAN

Hasil kegiatan dari pelatihan manajemen
usaha dan pengelolaan keuangan UKM bagi para
TKI purna, diantaranya :

1. Para peserta kegiatan pelatihan/TKI
purna mampu membuat manajemen
usaha yang saat ini sedang dikembang-
kannya sehingga mempunyai nilai lebih
dalam daya saing, serta membuat mitra
usaha dengan lembaga maupun
pengusaha lainnya.

2. Terjadinya sikap positif dalam meng-
hadapi peluang usaha dan kondisi
ekonomi yang mendorong mentalitas
usaha yang kuat untuk membangun
bisnis di negeri sendiri.

3. Meningkatkan kemampuan dalam
mengelola keuangan dengan akses
lembaga keuangan pemberi modal, serta
memisahkan pengelolaan keuangan
usaha dan pribadi.

4. Memiliki pengetahuan syarat serta
proses dalam pembuatan standar
laporan keuangan UKM dalam akses
kredit modal dari lembaga Bank/Non
Bank.

B. HASIL EVALUASI

Hasil evaluasi dilakukan terhadap proses
pelatihan bagi TKI purna di Sukabumi, Jawa
Barat. Selama ini para pahlawan devisa belum
diberikan akses pembinaan usaha dan keuangan
yang cukup oleh pemerintah sehingga program
serupa dan keberlanjutannya sangat bermanfaat
bagi mereka.

VI. KESIMPULAN

Setelah dilakukan kegiatan Pengabdian pada
Masyarakat ini, melalui pelatihan manajemen
usaha dan pengelolaan keuangan bagi para TKI
purna maka dapat disimpulkan bahwa: Pelatihan
manajemen usaha dan pengelolaan keuangan bagi
TKI purna merupakan sarana yang efektif untuk
memberikan informasi, memotivasi, sekaligus

mempraktekan/melatih mereka memanfaatkan
peluang usaha, mengelola usaha secara mandiri,
mengelola keuangan dengan baik serta mengakses
permodalan dari lembaga keuangan. Disamping
itu tanggung jawab Perguruan Tinggi dalam Tri
Dharma Perguruan Tinggi dapat terealisasi
dengan baik.
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